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Oleh: 

Nisa Aditya 
1613010214 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi aset biologis 

perusahaan sebelum dan setelah penerapan PSAK 69, dan untuk menganalisis 

tingkat efektivitas perlakuan akuntansi aset biologis ditinjau dari nilai wajar dan nilai 

historis. Tujuan tersebut didasari oleh penerapan PSAK 69 yang berlaku efektif 

pada1 Januari 2018. Dalam penerapan PSAK 69 tersebut terdapat perubahan 

dalam perlakuan akuntansi aset biologisnya, yaitu penggunaan metode nilai historis 

(historical cost) menjadi metode nilai wajar (fair value). Penggunaan nilai wajar 

tersebut selaras dengan IFRS. Oleh Karena itu, semua perusahaan agriklutur 

termasuk perusahaan subsektor perkebunan wajib menerapkan PSAK 69 dan 

menggunakan nilai wajar dalam perlakuan akuntansi aset biologisnya. Penelitian ini 

menggunakan metode analisa deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI, dan sampel yang 

diperoleh sebanyak 4 perusahaan yang merupakan perusahaan subsektor 

perkebunan yang memiliki komoditas karet. Data penelitian ini yaitu data sekunder 

yang diperoleh dari website resmi BEI dan website resmi perusahaan terkait. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan perlakuan 

akuntansi aset biologis yang menggunakan nilai historis dan nilai wajar. Pada tahun 

2017 perusahaan mengukur aset biologisnya sebesar biaya perolehan dikurangi 

biaya untuk menjual, sedangkan pada tahun 2018 setelah penerapan psak 69 aset 

biologis perusahaan diukur sebesar nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 

Perbedaan metode penilaian aset biologis yang digunakan tersebut mempengaruhi 

laporan keuangan dan dapat disimpulkan bahwa penggunaan nilai wajar (fair value) 

dalam penilaian aset biologis lebih efektif jika dibandingkan dengan menggunakan 

nilai historis (historical cost). 

 

Kata Kunci: Aset Biologis, Nilai Wajar, Nilai Historis, PSAK 69 Agrikultur 
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ABSTRAC 
 

       This study aims to analyze the accounting treatment of biological assets of 
companies before and after the adoption of PSAK 69, and to analyze the 
effectiveness of the accounting treatment of biological assets in terms of fair value 
and historical value. This objective is based on the adoption of PSAK 69 which 
became effective on January 1, 2018. In the application of PSAK 69 there is a 
change in the accounting treatment of biological assets, namely the use of the 
historical value method to the fair value method. The use of fair value is in line with 
IFRS. Therefore, all agricultural companies including plantation subsector companies 
are required to apply PSAK 69 and use fair value in the accounting treatment of their 
biological assets. This research uses quantitative descriptive analysis method. The 
population of this research is the plantation sub-sector companies listed on the Stock 
Exchange, and the sample obtained as many as 4 companies are plantation sub-
companies that have rubber commodities. The data of this research are secondary 
data obtained from the official website of the IDX and the official website of the 
related company. 
       The results of this study prove that there are differences in the accounting 
treatment of biological assets that use historical values and fair values. In 2017 the 
company measured its biological assets at cost less costs to sell, while in 2018 after 
the application of PSAK 69 the company's biological assets were measured at fair 
value less costs to sell. The different methods of valuing biological assets that are 
used affect the financial statements and it can be concluded that the use of fair value 
in the valuation of biological assets is more effective when compared to using 
historical value. 
 
Keywords: Biological Assets, Fair Value, Historical Value, PSAK 69 Agriculture




